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ABSTRAK

Melani Aurellia, (2024): Pengaruh Penerapan Strategi Index Card Match
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4
Kampar

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan strategi index
card match terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 4
Kampar sebanyak 53 siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI
MIA 1 sebanyak 18 siswa dan XI 1IS sebanyak 15 siswa. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknis analisis data
penelitian ini menggunakan t-test (Independent Samples Test). Mean skor
keaktifan belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yaitu nilai rata-rata posttest sebesar 89,33, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-
rata posttest sebesar 85,8. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol pada Mata Pelajaran Fikih di MAN 4 Kampar. Dibuktikan dengan tritung >
trabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,878 > 2,042.

Kata Kunci: Strategi Index Card Match, Keaktifan Belajar Siswa
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ABSTRACT

Melani Aurellia, (2024): The Effect of Implementing Index Card Match
Strategy toward Student Learning Activeness on
Fikih Subject at State Islamic Senior High School 4
Kampar

This research aimed at testing the effect of implementing Index Card Match
strategy toward student learning activeness on Fikih subject at State Islamic
Senior High School 4 Kampar. It was quasi-experiment research. 53 the
eleventh-grade students at State Islamic Senior High School 4 Kampar were the
population of this research. The samples were the 18 the eleventh-grade students
of MIA 1 and 15 students of 1IS. Observation, questionnaire, and documentation
were the techniques of collecting data. The technique of analyzing data was t-test
(independent samples test). Student learning activeness mean score of experiment
group was higher than the control group. Posttest mean score of experiment
group was 89.33, and the control group was 85.8. Based on the research findings,
it could be concluded that there was a difference of student learning activeness
between experiment and control groups on Fikih subject at State Islamic Senior
High School 4 Kampar. It was proven with topserved that was higher than tipie at
5% significant level, 2.878>2.042.

Keywords: Index Card Match Strategy, Student Learning Activeness
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keaktifan belajar siswa sangat berpengaruh pada proses perkembangan
berpikir, emosi, dan sosial. Proses pembelajaran pada hakekatnya merupakan
proses interaksi antara guru dengan siswa yang di dalamnya berisi aktivitas
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar yang dialami
oleh keduanya. Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu unsur dasar yang
penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran  sangatlah penting karena pembelajaran tidak hanya
memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa tetapi juga menciptakan situasi
yang dapat membawa siswa aktif belajar untuk mencapai perubahan tingkah
laku." Dalam proses pembelajaran Fikih sering kali terlihat siswa kesulitan
dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.

Guru memiliki tanggung jawab merancang proses pembelajaran mulai
dari merencanakan, menyiapkan bahan ajar dan mengatur ruang kelas agar
peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha untuk membuat
proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan bagi peserta didik,
menciptakan suasana kelas yang mendukung keaktifan peserta didik dalam
berdiskusi melalui inovasi dan kreativitas guru dalam membuat bahan ajar,

menggunakan pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang memupuk

"Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran

Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari,” Jurnal Elinvo, Vol. 1, No. 2, Mei 2016, h.

128,



keaktifan peserta didik dalam belajar, sebagaimana PP Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat 1 yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran itu diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikanruang bagi peserta didik untuk menumbuhkan
kreativitas dan kemandiriannya sesuai dengan bakat dan minat. Bila guru
mampu menerapkan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud di atas,
maka tentu akan berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Tidak
dapat dipungkiri bahwa kualitas dan strategi yang digunakan guru dalam
mengajar menentukan hasil belajar siswa.

Menanggapi permasalahan di atas, maka permasalahan yang muncul
adalah bagaimana pendidik dapat menciptakan suatu proses pembelajaran
yang melibatkan peran serta siswa secara aktif dan dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada materi sehingga tujuan pembelajaran pun tercapai,
maka untuk mengupayakan peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran  Fikih, penelitian ini difokuskan pada penerapan strategi
pembelajaran aktif tipe Index Card Match, yang diharapkan akan lebih
menarik bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Salah satu strategi yang bisa digunakan adalah strategi pembelajaran
aktif tipe index card match. Dalam perkembangannya strategi index card
match dimasukkan sebagai salah satu dari model pembelajaran aktif berbasis
PAIKEM. Ismail mengemukakan bahwa “index card match adalah suatu

metode alternatif yang dapat digunakan oleh guru untuk dapat menambah



keaktifan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok.” Strategi
index card match merupakan salah satu pembelajaran aktif yang
menyenangkan dengan menggunakan permainan mencari pasangan
(mencocokkan) kartu.? Dalam strategi pembelajaran ini siswa dituntut untuk
menguasai dan memahami konsep melalui pencarian kartu indeks, dimana
kartu indeks terdiri dari dua bagian yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setiap
siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh satu buah kartu. Dalam
pembelajaran ini siswa dituntut untuk menguasai dan memahami konsep
melalui pencarian kartu indeks, dimana kartu indeks terdiri dari dua bagian
yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk
memperoleh satu buah kartu. Dalam hal ini siswa diminta mencari pasangan
dari kartu yang diperolehnya. Siswa yang mendapat kartu soal mencari siswa
yang memiliki kartu jawaban, demikian sebaliknya.

Hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan oleh penulis di
MAN 4 Kampar, pada pembelajaran Fikih mengalami permasalahan. Hal ini
terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung bahwa pembelajaran selain
dengan metode ceramah juga dengan metode bervariasi. Namun, masih
ditemukan gejala-gejala berikut ini:
1. Masih ada siswa yang belum menyampaikan permasalahan yang

dialaminya dalam proses pembelajaran,

2. Masih ada siswa belum memberikan ide dan pendapatnya dalam

menentukan media pembelajaran yang akan digunakan,

?Putri Meidawati, “Pengaruh Strategi Index Card Match Terhadap Hasil Belajar PKn

Peserta Didik MIN 10 Bandar Lampung,” Skripsi:(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018),

h.&=



3. Masih ada siswa yang tidak memberikan jawaban ketika guru Fikih
bertanya,

4. Masih ada siswa yang belum memiliki keberanian untuk menyampaikan
pertanyaan, pendapat atau ide dalam pembelajaran Fikih,

5. Masih ada siswa yang belum mampu berinteraksi multi-arah, baik anatara
siswa dengan siswa atau antara guru dengan siswa.

6. Masih ada siswa belum mengerjakan tugas Fikih dengan baik yang
diberikan oleh guru.®

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji dan
menjadikan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh penerapan strategi
index card match terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih

di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar."

B. Penegasan Istilah
1. Strategi index card match
Strategi index card match adalah strategi yang menyenangkan
dengan cara mencari pasangan kartu untuk mengulangi materi
pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Strategi index card match
juga merupakan cara untuk membuat pembelajaran tetap melekat dalam
pikiran peserta didik.
2. Keaktifan belajar siswa
Keaktifan belajar siswa adalah suatu kondisi, perilaku atau
kegiatan yang terjadi pada siswa pada saat proses belajar yang ditandai

dengan keterlibatan siswa seperti bertanya, mengajukan pendapat,

*wawancara di MAN 4 Kampar



mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa
bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang

diberikan.

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
a. Bagaimana penerapan strategi index card match dalam proses
pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar?
b. Bagaimana keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar?
c. Apakah ada perbedaan keaktifan belajar siswa antara penerapan
strategi index card match dengan metode ceramah pada mata pelajaran
Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar?
2. Batasan Masalah
Melihat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti
memberikan batasan penelitian yaitu “Pengaruh Penerapan Strategi Index
Card Match Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar.”
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah ada pengaruh penerapan
strategi index card match terhadap keaktifan belajar siswa pada mata

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar?."



D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh penerapan strategi
index card match terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoretis
Penelitian ini secara keilmuan diharapkan dapat menambah
bukti bahwa penggunaan strategi index card match merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran Fikih.
b. Manfaat praktis
1) Bagi kepala sekolah
Penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam proses
pembelajaran.
2) Bagi guru
Penelitian ini bisa dijadikan guru sebagai pilihan, acuan
atau bahan pertimbangan untuk meningkatkan keaktifan belajar

siswa pada mata pelajaran Fikih.



3) Bagi siswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menciptakan
suasana yang baru dalam pembelajaran Fikih sehingga kelas
menjadi lebih menyenangkan, tidak membosankan dan tentunya
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran

Fikih.
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis

1. Strategi Index Card Match

a.

Pengertian Strategi Index Card Match

Menurut Hisyam Zaini, index card match adalah pembelajaran
yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi
yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi barupun
tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta didik
diberi tugas mempelajari topic yang akan diajarkan terlebih dahulu,
sehingga ketika masuk kelas siswa sudah memiliki bekal
pengetahuan.

Index card match adalah strategi untuk mengatasi masalah
belajar dengan mencocokkan kartu indeks. Silberman mengemukakan,
index card match adalah cara menyenangkan lagi aktif untuk meninjau
ulang materi pelajaran, ia membolehkan peserta didik untuk
berpasangan dan memainkan kuis dengan kawan sekelas. Strategi
pembelajaran index card match adalah suatu strategi pembelajaran
yang mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuan agar siswa
mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya

kreatifitas. Strategi pembelajaran index card match ini berhubungan

*Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,

2011), h. 69.



dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa yang telah mereka
pelajari dan menguji pengetahuan serta kemampuan mereka saat ini
dengan teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau
soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
menyenangkan.®
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah cara-
cara menyenangkan yang dilakukan oleh guru untuk meninjau kembali
materi yang telah dipelajari dengan mencari kartu pasangan, strategi
index card match juga merupakan cara untuk membuat pembelajaran
tetap melekat dalam pikiran peserta didik.
b. Langkah-Langkah Strategi Index Card Match
Hisyam Zaini menjabarkan langkah-langkah pembelajaran

pembelajaran aktif tipe Index Card Match yaitu :
1) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang ada

dalam kelas.
2) Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.
3) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah deberikan sebelumnya

pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas

berisi satu pertanyaan.
4) Pada separuh kertas lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

yang dibuat tadi.

SFitrah Dewi, dkk, “Penerapan Strategi Index Card Match Dengan Teknik Mind Mapping
dalam Meningkatkan Karakter dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X. E MAN 2 Jember Tahun
Ajaran 2012/2013,” Jurnal Pancaran, Vol. 3, No. 1, Februari, 2014, h. 38.
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5) Kocoklah semua kertas sehinggga akan tercampur antara soal dan
jawaban.

6) Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh peserta didik akan
mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan
jawaban.

7) Minta peserta didik untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada
yang sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk
berdekatan, terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi
yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

8) Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, minta setiap pasangan secara bergantian untuk
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-
teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan
yang lain.

9) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.®™

c. Kelebihan Strategi Index Card Match
Wina Sanjaya menyatakan bahwa kelebihan dari strategi index
card match adalah sebagai berikut:

1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.

®Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis Paikem, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016),
h. 67-68.

" Hamnuri, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2011), h. 162.

® Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2011), h. 69.
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3) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenagkan.

4) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf
ketuntasan belajar.

5) Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.’

d. Kekurangan Strategi Index Card Match
Kekurangan strategi index card match sebagai berikut:

1) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan
tugas dan presentasi.

2) Guru harus meluangkan waktu yang lebih lama untuk membuat
persiapan.

3) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.

4) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas
lain."

2. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono implikasi prinsip keaktifan

bagi siswa lebih lanjut menuntut keterlibatan langsung siswa dalam

proses pembelajaran. Keaktifan siswa meliputi: keaktifan untuk

bertanya, mengemukakan pendapat, memperhatikan pada waktu

pembelajaran. Menurut Sardiman, keaktifan adalah kegiatan yang

%Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 200.

91da Yanti, Penerapan Strategi Index Card Match dalam Peningkatan Hasil Belajar IPA,
(Bandar Lampung: IAIN , 2014), h. 7.
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bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Menurut Surtikanti dan
Santoso, pembelajaran yang berkualitas adalah terlibatnya peserta
didik secara aktif dalam pembelajaran. Keterlibatan yang dimaksud
adalah aktivitas mendengarkan, komitmen terhadap tugas, mendorong
berpartisipasi, menghargai kontribusi/pendapat, menerima tanggung
jawab, bertanya kepada pengajar atau teman dan merespons
pertanyaan. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak
dapat dipisahkan. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala
kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan
suasana kelas menjadi kondusif.**

Dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa adalah suatu
kondisi, perilaku atau kegiatan yang terjadi pada siswa pada saat
proses belajar yang ditandai dengan keterlibatan siswa seperti
bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas—tugas, dapat
menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain,

serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

“Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran

Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari,” Jurnal Elinvo, Vol.1, No.2, Mei 2016,

h.130.
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b. Bentuk-Bentuk Keaktifan Belajar
Menurut Slameto bentuk- bentuk keaktifan belajar siswa
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu keaktifan psikis dan keaktifan
fisik. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Keaktifan Psikis
Keaktifan psikis meliputi:
a) Keaktifan indra
Dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas
hendaknya menggunakan alat indra dengan sebaik-baiknya.
b) Keaktifan emosi
Dalam kegiatan proses pembelajaran berlangsung
hendaknya siswa senantiasa berusaha mencintai apa yang akan
dan telah dipelajari, serta gembira, senang, berani dan tenang
ketika pembelajaran berlangsung.*?
c) Keaktifan akal
Dalam kegiatan proses belajar mengajar berlangsung
akal harus selalu aktif untuk selalu dapat berinisiatif ataupun
menarik kesimpulan. Maka dari itu semua pengajaran harus
membentuk fikiran anak.
d) Keaktifan ingatan
Pada saat waktu belajar siswa harus aktif dalam

menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru dan

'2Sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta:Rineka Cipta, 1992), h.75.
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berusaha untuk menyimpannya dalam otak, kemudian mampu
mengutarakan kembali secara teoritis dan ingatan akan

berfungsi.

2) Keaktifan Fisik

Keaktifan fisik ini meliputi:

a)

b)

Menulis

Menulis dapat dikatakan sebagai aktifitas belajar
apabila siswa dalam menulis khususnya siswa mempunyai
kebutuhan serta tujuan tertentu agar nantinya catatan itu
berguna bagi pencapaian tujuan belajar. Menulis yang
dimaksud disini adalah apabila dalam menulis siswa menyadari
akan motivasi serta tujuan dalam menulis tersebut.
Membaca

Dalam kegiatan pembelajaran membaca memiliki
pengaruh besar. Hampir sebagain kegiatan belajar ialah
membaca. Supaya dapat belajar dengan baik, maka perlulah
membaca dengan baik pula.
Berdiskusi

Dalam berdiskusi ada beberapa aktifitas belajar seperti
bertanya, mengemukakan pendapat, ide, atau saran dan lain
sebagainya. Apabila dalam proses belajar diadakan diskusi
maka akan mengembangkan potensi siswa sehingga siswa

semakin kritis dan kreatif dalam berdiskusi.



d)
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Mendengar

Mendengar merupakan respon yang terjadi karena
adanya rangsangan dari suara. Diterimanya gelombang oleh
suara oleh indera pendengar tidak berarti ada persepsi sadar
akan apa yang didengar, karena kenyataan inilah banyak orang
yang mendengar namun pada kenyataannya mereka tidak
mengerti atau mengingat apa yang mereka dengar. Dalam hal
inilah keaktifan siswa dalam mendengar sangat diperlukan agar

menjadikan siswa aktif dikelas.

c. Indikator Keaktifan Belajar

Menurut Sanjaya terdapat beberapa indikator yang menunjukkan

ciri-ciri keaktifan belajar siswa, antara lain yaitu:

1) Keaktifan siswa pada proses perencanaan

a)

b)

Adanya keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta
pengalaman dan motivasi yang dimiliki sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kegiatan pembelajaran.
Adanya Kketerlibatan siswa dalam menyusun rancangan
pembelajaran.

Adanya Kketerlibatan dalam menentukan dan mengadakan

media pembelajaran yang akan digunakan.
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2) Keaktifan siswa pada proses pembelajaran

a)

b)

d)

f)

Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional,
maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini
dapat dilihat dari tingginya perhatian serta motivasi siswa
untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

Siswa belajar secara langsung. Dalam proses pembelajaran
secara langsung, konsep dan prinsip di berikan melalui
pengalaman nyata seperti merasakan, meraba, mengoperasikan,
melakukan sendiri, dan lain sebagainya. Demikian juga
pengalaman itu dapat dilakukan dalam bentuk kerja sama dan
interaksi dalam kelompok.

Adanya upaya siswa untuk menciptakan iklim belajar yang
kondusif.

Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap
sumber belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan
tujuan pembelajaran.

Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti
menjawab dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan
masalah yang diajukan atau yang timbul selama proses
pembelajaran berlangsung.

Siswa mampu berinteraksi multi-arah, baik antara siswa dengan

siswa atau antara guru dengan siswa. interaksi ini juga ditandai
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dengan Kketerlibatan semua siswa secara merata, artinya
pembicaraan atau proses tanya jawab tidak didominasi oleh
siswa-siswa tertentu saja.
3) Keaktifan siswa pada evaluasi pembelajaran
a) Adanya keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil
pembelajaran yang telah dilakukannya.
b) Keterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan
kegiatan tes, dan tugas-tugas yang harus dikerjakannya.
¢) Kemauan siswa menyusun laporan baik tertulis maupun secara
lisan berkenaan hasil belajar yang diperolehnya.®™
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar
Kegiatan- kegiatan guru yang dapat mempengaruhi keaktifan
siswa menurut Moh. Uzer Usman adalah:
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik,
sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran;
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada
peserta didik);
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik;
4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan
dipelajari);

5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari;

Bwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h.141-142.
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6) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran;

7) Memberikan umpan balik (feedback);

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur;

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir
pembelajaran. Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam

keterlibatan siswa pada saat belajar.**

B. Penelitian yang Relevan

1. Putri Meidawati pada tahun 2018 dengan judul skripsi‘“Pengaruh Strategi
Index Card Match Terhadap Hasil Belajar PKn Peserta Didik MIN 10
Bandar Lampung.” Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Putri
Meidawati dengan judul peneliti teliti yaitu menggunakan strategi index
card match. Perbedaannya penelitian Putri Meidawati terletak pada mata
pelajaran PKn sedangkan penulis pada mata pelajaran fikih dan penelitian
Putri Meidawati diterapkan dijenjang pendidikan MIN sedangkan peneliti
diterapkan dijenjang MAN. Perbedaannya juga terletak pada variabel “y”
yaitu penelitian Putri Meidawati terhadap hasil belajar sedangkan
penelitian penulis terhadap keaktifan belajar.

2. Siti Muzkiyah pada tahun 2018 dengan judul skripsi "Penerapan Strategi
Index Card Match Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran PKn Kelas IV SDN 1 Balekencono Batanghari

¥“Nugroho Wibowo, Op.Cit, h. 13.
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Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018." Adapun persamaan
penelitian yang dilakukan Siti Muzkiyah dengan judul peneliti teliti yaitu
menggunakan strategi index card match. Perbedaannya penelitian Siti
Muzkiyah terletak pada mata pelajaran PKn sedangkan penulis pada mata
pelajaran fikih dan penelitian Siti Muzkiyah diterapkan dijenjang
pendidikan SD sedangkan peneliti diterapkan dijenjang MAN.
Perbedaannya juga terletak pada variabel “x” yaitu penelitian Siti
Muzkiyah penerapan strategi Index Card Match sedangkan penulis
meneliti pengaruh penerapan strategi Index Card Match.

3. Fitria Kurniasih pada tahun 2014 dengan judul skripsi "Penerapan Strategi
Pembelajaran Index Card Match Untuk Meningkatkan Minat dan
Keaktifan Belajar Matematika." Adapun persamaan penelitian yang
dilakukan Fitria Kurniasih dengan judul peneliti teliti yaitu menggunakan
strategi index card match. Perbedaannya penelitian Putri Meidawati
terletak pada mata pelajaran PKn sedangkan penulis pada mata pelajaran
fikih. Perbedaannya juga terletak pada penelitian Putri Meidawati meneliti
Meningkatkan Minat dan Keaktifan Belajar sedangkan penulis hanya

meneliti keaktifan belajar siswa.

C.” Konsep Operasional
Dalam judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel X
(Strategi Index Card Match) dan variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa).

Dengan indikator keberhasilan sebagai berikut:
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1. Indikator variabel X Strategi Index Card Match

a. Guru membuat potongan- potongan kertas sejumlah peserta didik yang
ada dalam kelas.

b. Guru membagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang
sama.

c. Guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah deberikan
sebelumnya pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap
kertas berisi satu pertanyaan.

d. Pada separuh kertas lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang dibuat tadi.

e. Guru mengacak semua kartu sehingga akan tercampur antara soal dan
jawaban.

f. Guru memberi setiap peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini
adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh peserta didik
akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan
jawaban.

g. Guru meminta peserta didik untuk menemukan pasangan mereka. Jika
ada yang sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk
berdekatan, terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi
yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

h. Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, minta setiap pasangan secara bergantian untuk
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman
yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan yang lain.

i.  Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.
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Indikator Variabel Y Keaktifan Belajar Siswa

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.®> Berdasarkan pengertian
tersebut yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah
“keaktifan belajar siswa”.
a. Keaktifan siswa pada proses perencanaan

1) Siswa menyampaikan permasalahan yang dialaminya dalam proses
pembelajaran.

2) Siswa berusaha menemukan hal-hal yang sesuai dengan keadaan
sekarang dari pelajaran yang dikaji dan terus menerus membahas
materi tersebut.

3) Siswa memberikan ide dan pendapatnya dalam menentukan media
pembelajaran yang akan digunakan.

b. Keaktifan siswa pada proses pembelajaran

1) Siswa menunjukkan perasaan senang, suka atau tertarik terhadap
proses pembelajaran.

2) Siswa mampu bekerjasama dengan teman sekelompoknya.

3) Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik, memberikan
perhatian penuh pada pendidik dan mengesampingkan hal-hal yang
tidak berkaitan dengan materi pelajaran.

4) Siswa mencari jawaban sesuai dengan materi yang dipelajari di

dalam LKS atau buku.

1Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.4.
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5) Siswa bertanya tentang materi yang belum dipahaminya pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

6) Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
maupun pertanyaan dari temannya.

c. Keaktifan siswa pada evaluasi pembelajaran

1) Siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari.

2) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sesuai dengan
materi yang telah diajarkan.

3) Siswa membuat point penting tentang materi yang telah dipelajari.

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi
Penulis berasumsi berdasarkan masalah yang akan diteliti, bahwa
terdapat pengaruh penerapan strategi index card match terhadap keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4
Kampar.
2. Hipotesis
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah: Pembelajaran dengan
menerapkan strategi index card match dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4
Kampar.
Ho. . Terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara penerapan
strategi index card match dengan metode ceramah pada mata

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen. Desain ini memiliki kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat mengontrol variabel-variabel luar yang memperngaruhi
pelaksanaan eksperimen secara penuh.'® Penelitian quasi eksperiman
berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan atau perlakuan terhadap
karakteristik subjek yang diinginkan penulis. Penelitian quasi eksperimen
dipilih karena penulis ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan.
Tindakan atau perlakuan yang dimaksud adalah strategi index card match. Hal
ini untuk mengetahui pengaruh percobaan atau perlakuan strategi index card
match terhadap keaktifan belajar siswa.

Dalam penelitian ini ada dua kelas sampel yang akan dibedakan, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan
yaitu pembelajaran dengan menggunakan strategi index card match,
sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan, artinya pembelajaran
menggunkan metode konvensional.

Adapun pola dari desain penelitian ini, dapat digambarkan

sebagaimana pada tabel dibawah ini:

16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R & D dan
Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2021), h. 136.
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Tabel 111. 1
Desain Penelitian

ReE) X O1

Rk) 02
Keterangan:
RE) : Kelompok kelas eksperimen
Rk : Kelompok kelas kontrol
X . Penerapan pada kelompok kelas eksperimen berupa perlakuan

strategi index card match

O: : Lembar angket kelas eksperimen
O2 . Lembar angket kelas kontrol.

—~Woaktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juni sampai 2
November 2022. Sedangkan lokasinya di MAN 4 Kampar, Kecamatan

Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 4 Kampar,
sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh penerapan strategi index card
match terhadap kaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah

Aliyah Negeri 4 Kampar.

-~ Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan untuk
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI MAN 4 Kampar, yamg berjumlah 53 siswa. Sedangkan

sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak dua kelas yaitu kelas XI MIA 1
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yang berjumlah 18 siswa dan XI IIS yang berjumlah 15 siswa. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive

sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling adalah teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu, artinya setiap subjek yang diambil dari

populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu.

~—Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

mencakup tiga tahap yaitu :

1. Tahapan Persiapan

a.

Menentukan tempat dan subjek penelitian dengan cara menghubungi
kepala sekolah dan guru mata pelajaran Fikih MAN 4 Kampar.
Melakukan observasi untuk mendapatkan informasi  proses
pembelajaran dan populasi peserta didik.

Mempersiapkan Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP).
Merencanakan perlengkapan penelitian seperti membuat RPP, serta
bahan ajar.

Menyusun kegiatan pembelajaran dengan materi peradilan islam

menggunakan strategi pembelajaran index card match.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Kelas Kontrol
1) Pendahuluan
a) Guru membuka pembelajaran dengan salam

b) Guru membacakan tujuan pembelajaran.



2)

c)
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Lalu guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta

didik.

Kegiatan Inti

a)

b)

c)

d)

Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan dengan metode
ceramah.

Siswa diminta untuk mencatat penjelasan guru.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum jelas.

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi yang

telah dibahas.

3) Penutup

Guru memberikan lembar angket setelah mempelajari materi

yang telah dipelajari.

b. Kelas Eksperimen

1) Pendahuluan

2)

a)
b)

c)

Guru membuka pembelajaran dengan salam.
Guru membacakan tujuan pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik.

Kegian Inti

a)

b)

Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan.

Guru menggunakan strategi pembelajaran index card match
untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

bertanya mengenai materi yang belum jelas.
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d) Guru membahas dan memeriksa hasil pekerjaan peserta didik
dan membimbing untuk menyimpulkan materi yang telah
dibahas.

3) Penutup
Guru memberikan lembar angket mengenai materi yang
telah dipelajari.
3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil angket.
b. Menganalisis data hasil penelitian.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara- cara tertentu atau teknik-
teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.’
Beberapa cara yang bisa digunakan dalam mengumpulkan data sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
Dalam teknik pengumpulan data ini yang diobservasi adalah keterampilan
mengajar guru Figih dan strategi index card match di MAN 4 Kampar.
Bentuk observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi yaitu

observasi yang dilakukan dengan pengamatan langsung pada objek

Y Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan Ilmu Berparadigma
Islami, (Pekanbaru: Suska Press,2015), h. 62
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penelitian. Lembar observasi dalam penelitian ini akan digunakan pada
saat proses pembelajaran berlangsung.
2. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Pengumpulan
data melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera, atau dengan cara

photocopy.®

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi,
memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil
penelitian, sehingga data penelitian jadi bermakna. Teknik analisis data untuk
menguji keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan Uji t. Uji
ini dilakukan apabila data berdistribusi normal dan homogen.

Sebelum dilakukan uji t, maka data data harus uji prasyarat dahulu
dengan uji homogen untuk uji pembeda (komparatif) dan uji normalitas. Dan
untuk pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan reabilitas. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data yaitu
sebagai berikut :

1. Uji Normalitas
Sebelum menguji apakah terdapat perbedaan antara keaktifan

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, data hasil penelitian

'8 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan IImu Berparadigma
Islami, (Pekanbaru: Suska Press,2015), h. 64
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perlu di uji melalui persyaratan analisis. Uji persyaratan analisis yang
dipakai adalah uji statistik yang meliputi uji normalitas dan homogenitas.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen, atau keduanya berdistribusi secara normal, mendekati

normal.*®

Menurut Sugiyono dan Susanto, pelaksanaan uji normalitas
dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan Kriteria yang
berlaku yaitu apabila hasil signifikansi > 0,05 yang berarti residual
berdistribusi normal.®® Uji normalitas ini digunakan untuk instrumen
angket yang menguji keaktifan belajar siswa.

Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat
menggunakan Chi kuadrat (X? )*:

 (fi— )

XZ
fn

Keterangan:

X? = Chi kuadrat hitung

fn = Frekuensi yang diharapkan

fi = Frekuensi/jumlah data hasil observasi

Kriteria:

a. Chi kuadrat hitung > chi kuadrat table maka data tidak berdistribusi

normal.

b. Chi kuadrat hitung < chi kuadrat table maka data berdistribusi normal.

9 Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi 11, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 181

20 Sugiyono, & Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS & Lisrel (Teori dan. Aplikasi untuk
Analisis Data Penelitian), (Bandung : CV Alfabeta, 2015), h. 323

2 Duwi Prayitno, Ibid, h. 44.
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2. Uji Homogenitas

Setelah dinyatakan normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Uji ini dilakukan dalam rangka mengetahui kesamaan varians setiap
kelompok data. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama,
maka kelompok tersebut dinyatakan homogen. Uji ini untuk mengetahui
kehomogenan data keaktifan belajar siswa kelas eksperimen dan keaktifan
belajar siswa kelas kontrol.

Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis independent
sample t test dan Anova. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila
kelompok data tersebut dalam distribusi normal. Uji homogenitas
dilakukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji
statistik parametrik (misalnya uji t, Anava, Anacova ) benar-benar terjadi
akibat adanya perbedaan antar kelompok, bukan sebagai akibat perbedaan
dalam kelompok.??

Kriteria pengujian tolak Ho jika Fhitung dengan taraf nyata 5% dan
dk pembilang = (nb - 1) dan dk penyebut (nk - 1)

Keterangan:,

nb= Banyaknya data yang variansnya lebih besar
nk= Banyaknya data yang variansnya lebih kecil.
Jika Fhitung > Ftabel, berarti homogen

Jika Fhitung < Ftabel, berarti tidak homogen.

22 Usmadi, Penguijian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas dan Uji Normalitas), Jurnal
Inovasi Pendidikan), Vol. 7. No 1, Maret 2020, h. 51
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3. Uji Hipotesis

Setelah data diketahui normal dan homogen, maka dapat diambil
keputusan untuk melakukan uji hipotesis. Menurut Arikunto, uji hipotesis
ini dilakukan adalah untuk melihat perbedaan hasil tes peserta didik dari
kelompok eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis pada penelitian ini
digunakan uji-t pada taraf signifikan 5%. Perhitungan data didapat dari
hasil nilai angket akhir (kuisioner).

Uji yang dilakukan adalah uji independent sample t-test. Uji-t ini
akan membawa pada suatu kesimpulan diterima atau ditolaknya hipotesis.
Menurut Ghozali, Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
signifikansi 0,05 (0=5%).> Uji Independent Sample t-test digunakan
untuk menguji keaktifan belajar siswa. Adapun kriteria pengujian yang
dipakai sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka Ho ditolah dan Ha diterima.

Rumusnya :
&7 sxll_le
_+_
ng n2

2 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program. IBM SPSS 23 (Edisi
8). Cetakan ke VIII, (Semarang : Badan Penerbit, 2016), h. 97
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dengan

g2 — \/ (n1—1)s3+(np—1)s3

n1+n2—2
Ket.
S = Simpangan Baku Gabungan
S12 = Varians hasil belajar kelompok eksperimen
S22 = Varians hasil belajar kelompok kontrol
nl = Sampel kelompok eksperimen
n2 = Sampel kelompok kontrol
X1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen
X2 = Nilai rata-rata kelompok kontrol
Dengan demikian, kriteria pengujian diterima apabila
a. Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat perbedaan keaktifan belajar
siswa antara penerapan strategi index card match dengan metode
konvensional pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4
Kampar.
b. Ho diterima dan (1 ditolak, maka tidak terdapat perbedaan keaktifan
belajar siswa antara penerapan strategi index card match dengan

metode konvensional pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah

Negeri 4 Kampar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan strategi index
card match terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan keaktifan belajar siswa antara penerapan strategi index card match
dengan metode ceramah pada mata pelajaran Fikih di MAN 4 Kampar.
Dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5%,
2.878 > 2,042. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai rata- rata
keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu 89.33 lebih tinggi dari
pada nilai rata- rata keaktifan belajar siswa pada kelas kontrol yaitu 85.8,

maka perbedaan mean skor diantara kelas eksperimen dan kontrol ialah 3,53.

B.-Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti
membeikan beberapa saran sebagai masukan yaitu:

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya mengarahkan guru agar menggunakan
strategi index card match sebagai salah satu alternatif dalam pelaksaan
proses pembelajaran Fikih karena strategi pembelajaran ini dapat
berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa.

2. Bagi guru, Khususnya guru mata pelajaran Fikih diharapkan dapat

menerapkan strategi index card match, Karena siswa diajak untuk

62
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membangun kerja sama yang baik dengan cara menumbuhkan rasa
percaya diri pada saat proses pembelajaran. Sehingga dapat menciptakan
lingkungan belajar yang aktif untuk siswa dan meningkatkan kinerja guru
dalam proses belajar mengajar di kelas.

. Bagi siswa, untuk dapat mengoptimalkan motivasi, kerjasama, tanggung
jawab, minat baca, dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

. Bagi pembaca, semoga bisa menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai strategi index card match untuk melihat keaktifan siswa.
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Lampiran 5

Lembar RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MAN 4 Kampar

Kelas/ Semester X111

Materi Pokok : Peradilan Islam dan Hikmahnya
Mata Pelajaran : Fikih

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 :
KI2 :

KI3 :

Kl4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya.
Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, ramah, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsip dan
pro aktifdan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsep tual,
procedural dalam ilmu pengetahuan, teknoogi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait phenomena Kkejadian pemcahan serta
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyajikan pengetahuan faktual dalam ranah
konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
1.4 Menghayati ketentuan Islam tentang peradilan
2.4 Mengamalkan sikap adil dan patuh pada hukum sebagai implementasi dari
pengetahuan tentang peradilan Islam
6.1 Menganalisis peradilan Islam dan hikmahnya

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mempelajari pelajaran peradilan dalam hukum islam siswa
diharapkan mampu menjelaskan proses peradilan dalam islam



2. Setelah mempelajari pelajaran peradilan dalam hukum islam siswa
diharapkan mampu mengetahui ketentuan tentang hakim dan saksi dalam
peradilan islam

D. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran : Strategi Index Card Macth

E. (Materi Pembelajaran
e Pengertian peradilan
e Fungsi peradilan
e Pengertian dan fungsi hakim
e Syarat- syarat hakim
e Macam- macam hakim
e Adab atau etika hakim
e Kedudukan wanita hakim

F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Laptop
2. Proyektor
3. Power point
4. Buku ajar siswa kelas XI

G. Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
4 Waktu
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam dan 5 menit

mengajak siswa berdo’a bersama

e Guru mengecek kehadiran siswa

e Guru melihat dan mengecek kesiapan
siswa sebelum pembelajaran dimulai

e Guru mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Guru memberikan gambaran tentang
manfaat  mempelajari  Peradilan
dalam Hukum Islam

Kegiatan Inti e Guru membuat potongan- potongan 20 menit
kertas sejumlah peserta didik yang
ada dalam kelas

e Guru membagikan jumlah Kkertas-
kertas tersebut menjadi dua bagian




yang sama
Guru menulis pertanyaan tentang
materi  yang telah  deberikan
sebelumnya pada setengah bagian
kertas yang telah disiapkan. Setiap
kertas berisi satu pertanyaan

Pada separuh kertas lain, guru
menulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang dibuat tadi

Guru  mengacak semua  kartu
sehingga akan tercampur antara soal
dan jawaban

Guru memberi setiap peserta didik
satu  kertas. Kemudian  guru
menjelaskan  bahwa ini adalah
aktivitas yang dilakukan
berpasangan. Separuh peserta didik
akan mendapatkan soal dan separuh
yang lain akan mendapatkan jawaban
Guru meminta peserta didik untuk
menemukan pasangan mereka. Jika
ada yang sudah  menemukan
pasangan, minta mereka untuk duduk
berdekatan, guru menerangkan juga
agar mereka tidak memberitahu
materi yang mereka dapatkan kepada
teman yang lain

Setelah  semua  peserta  didik
menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, minta setiap pasangan
secara bergantian untuk membacakan
soal yang diperoleh dengan Kkeras
kepada teman-teman yang lain.
Selanjutnya soal tersebut dijawab
oleh pasangan yang lain

Penutup

Guru bersama siswa membuat
kesimpulan

Guru melakukan penilaian hasil
belajar

Guru meminta siswa duduk rapid an
menutup  pembelajaran  dengan
berdoa

Guru mengucap salam

5 menit
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MAN 4 Kampar

Kelas/ Semester (X1 1

Materi Pokok : Peradilan dalam Hukum Islam
Mata Pelajaran : Fikih

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

A.-KOMPETENSI INTI (KI)

KI1l : Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya.

K12 : Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, ramah, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsip dan
pro aktifdan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa.

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsep tual,
procedural dalam ilmu pengetahuan, teknoogi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait phenomena kejadian pemcahan serta
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl4 : Mengolah, menalar, dan menyajikan pengetahuan faktual dalam
ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya disekolah secara mandiri dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
1.4 Menghayati ketentuan Islam tentang peradilan
2.4 Mengamalkan sikap adil dan patuh pada hukum sebagai implementasi dari
pengetahuan tentang peradilan Islam
6.1 Menganalisis peradilan Islam dan hikmahnya

C. “TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mempelajari pelajaran peradilan dalam hukum islam siswa
diharapkan mampu menjelaskan proses peradilan dalam islam
2. Setelah mempelajari pelajaran peradilan dalam hukum islam siswa
diharapkan mampu mengetahui ketentuan tentang hakim dan saksi dalam
peradilan islam



. -Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran : Strategi Index Card Macth

. .Materi Pembelajaran

e Pengertian dan fungsi saksi
e Syarat- syarat menjadi saksi
e Saksi yang ditolak

e Pengertian penggugat

e Pengertian bukti

. “Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Laptop

2. Proyektor

3. Power point

4. Buku ajar siswa kelas XI

. Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Guru mengucapkan salam dan 5 menit

mengajak siswa berdo’a bersama

e Guru mengecek kehadiran siswa

e Guru melihat dan mengecek kesiapan
siswa sebelum pembelajaran dimulai

e Guru mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Guru memberikan gambaran tentang
manfaat  mempelajari ~ Peradilan
dalam Hukum Islam

Kegiatan Inti e Guru membuat potongan- potongan 20 menit
kertas sejumlah peserta didik yang
ada dalam kelas

e Guru membagikan jumlah kertas-
kertas tersebut menjadi dua bagian
yang sama

e Guru menulis pertanyaan tentang
materi  yang telah  deberikan
sebelumnya pada setengah bagian
kertas yang telah disiapkan. Setiap
kertas berisi satu pertanyaan

e Pada separuh Kertas lain, guru




menulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang dibuat tadi

Guru  mengacak semua Kkartu
sehingga akan tercampur antara soal
dan jawaban

Guru memberi setiap peserta didik
satu  kertas. = Kemudian  guru
menjelaskan  bahwa ini  adalah
aktivitas yang dilakukan
berpasangan. Separuh peserta didik
akan mendapatkan soal dan separuh
yang lain akan mendapatkan jawaban
Guru meminta peserta didik untuk
menemukan pasangan mereka. Jika
ada yang sudah  menemukan
pasangan, minta mereka untuk duduk
berdekatan, guru menerangkan juga
agar mereka tidak memberitahu
materi yang mereka dapatkan kepada
teman yang lain

Setelah  semua  peserta  didik
menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, minta setiap pasangan
secara bergantian untuk membacakan
soal yang diperoleh dengan keras
kepada teman-teman yang lain.
Selanjutnya soal tersebut dijawab
oleh pasangan yang lain

Penutup

Guru  bersama siswa membuat
kesimpulan

Guru melakukan penilaian hasil
belajar

Guru meminta siswa duduk rapid an
menutup  pembelajaran  dengan
berdoa

Guru mengucap salam

5 menit
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Lampiran 6  Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa
KISI- KISI INSTRUMEN
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Variabel Indikator Deskripsi No
Butir
Soal

Keaktifan | Keaktifan siswa | Siswa menyampaikan permasalahan

Belajar | pada proses | yang  dialaminya  dalam  proses

Siswa | perencanaan pembelajaran.

Siswa bertanya hal-hal yang sesuai
dengan keadaan sekarang dari materi
ajar

Siswa memberikan ide dan pendapatnya
dalam menentukan media pembelajaran
yang akan digunakan.

Keaktifan siswa
pada proses
pembelajaran

Siswa menunjukkan perasaan senang,
suka atau tertarik terhadap proses
pembelajaran.

Siswa mampu bekerjasama dengan
teman sekelompoknya.

Siswa mengikuti proses pembelajaran
dengan penuh perhatian

Siswa mencari jawaban sesuai dengan
materi yang dipelajari di dalam LKS
atau buku

Siswa bertanya tentang materi yang
belum dipahaminya pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Siswa mampu menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru maupun
pertanyaan dari temannya.

Keaktifan siswa
pada  evaluasi
pembelajaran

Siswa saling bertanya dan menjawab
dalam proses pembelajaran berlangsung.

Siswa membuat kesimpulan materi
pelajaran yang dipelajari.

Siswa  mengerjakan  tugas  yang
diberikan oleh guru sesuai dengan

materi yang telah diajarkan.

Siswa membuat catatan penting tentang
materi yang telah dipelajari.




INSTRUMEN OBSERVASI

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

No Aspek Kriteria Penilaian Alternatif Jawaban
SB B K SK

1 Keaktifan siswa | Siswa menyampaikan
pada proses | permasalahan yang dialaminya
perencanaan dalam proses pembelajaran.

2 Siswa bertanya hal-hal yang sesuai
dengan keadaan sekarang dari
materi ajar

3 Siswa memberikan ide dan
pendapatnya dalam menentukan
media pembelajaran yang akan
digunakan.

4 Keaktifan siswa | Siswa menunjukkan  perasaan
pada proses | senang, suka atau tertarik terhadap
pembelajaran proses pembelajaran.

5 Siswa mampu bekerjasama dengan

teman sekelompoknya.

6 Siswa mengikuti proses
pembelajaran  dengan  penuh
perhatian

7 Siswa mencari jawaban sesuai
dengan materi yang dipelajari di
dalam LKS atau buku.

8 Siswa bertanya tentang materi
yang belum dipahaminya pada
saat proses pembelajaran
berlangsung.

9 Siswa mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
guru maupun pertanyaan dari
temannya.

10 Keaktifan siswa | Siswa saling bertanya dan
pada  evaluasi | menjawab dalam proses
pembelajaran pembelajaran berlangsung.

11 Siswa membuat kesimpulan materi

pelajaran yang dipelajari.

12 Siswa mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru sesuai dengan
materi yang telah diajarkan.

13 Siswa membuat catatan penting
tentang materi yang telah
dipelajari.

Total skor

Keterangan : SB (Sangat Baik) 4

B (Baik) 3
K (Kurang) 2

SK (Sangat Kurang) :1
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian

ampiran 7
Pembelajaran Berlangsung
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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